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Abstrak 

 

M. Yoga Dwi Risaldi Penerapan Tes Kebugaran Siswa Indonesia (TKSI) di SDN 
Siwalan 1 Kabupaten Nganjuk. Skripsi, PENJASKESREK, FIKS UN PGRI Kediri, 

2023. 

 
Kata Kunci: Penerapan Tes Kebugaran 

 

Penerapan kebugaran jasmani siswa dan siswi dalam usaha mendapatkan 

hasil yang maksimal, mengingat sebuah pembelajaran penjas harus sesuai dengan 

tujuannya yaitu siswa dan siswi mendapatkan kebugaran jasmani yang sebaik- 

baiknya. penerapan kebugaran jasmani siswa merupakan metode yang dapat 

digunakan untuk dijadikan acuan atau ukuran untuk melihat kebugaran siswamaka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebugaran jasmani siswa SDN 1 Siwalan 

Kabupaten Nganjuk. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis penelitian adalah 

survey, Metode survei merupakan metode pengumpulan data primer yang 

menggunakan instrumen tes kebuagaran jasmani siswa Indonesia (TKSI) yang 

dapat berupa alat ukur, sampel berjumlah 60 orang, yang dibagi menjadi 3 fase. 

Fase A kelas I-II, Fase B III-IV, Fase C V-VI. Kategori instrumen dari ketiga fase 

tersebut diantaranya, kelentukan, koordinasi, kelincahan, kekuatan, kekuatan 

jantung dan paru, dan kekuatan otot perut. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif persentase. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa nilai keseluruhan kebugaran jasmani siswa SDN 1 

Siwalan ada pada angka 53% pada kategori sedang, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kebugaran jasmani siswa SDN 1 Siwalan secara keseluruhan adalah sedang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Kebugaran jasmani merupakan suatu aktifitas tubuh tidak hanya 

jasmani tetapi juga rohani. Aktivitas olahraga sudah menjadi bagian dari 

kegiatan masyarakat. Kegiatan ini biasanya dilakukan oleh semua kalangan, 

dimulai anak-anak, remaja, dewasa dan orang tua. Olahraga juga merupakan 

aktifitas latihan fisik. Kebugaran jasmani mempunyai makna tidak hanya 

untuk kesehatan, tetapi lebih dari itu ialah juga sebagai sarana pendidikan dan 

prestasi. Pendidikan Jasmani merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 

sistem pendidikan secara menyeluruh dan karenanya, implementasi 

Pendidikan Jasmani harus difokuskan pada pencapaian tujuan tersebut. 

Sementara tujuan Pendidikan Jasmani tak hanya mencakup pengembangan 

aspek jasmani saja, namun juga aspek kesehatan, kebugaran jasmani, 

keterampilan berpikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial, 

penalaran, dan tindakan moral melalui kegiatan aktivitas jasmani dan 

olahraga. 

Pendidikan Jasmani bertujuan untuk memfasilitasi perkembangan 

motorik, kemampuan fisik, pengetahuan dan penalaran, pemahaman nilai- 

nilai (termasuk sikap, kesehatan mental, emosional, spiritual, dan sosial), dan 

membentuk kebiasaan hidup sehat. Semua ini diarahkan untukmendorong 

pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang (Mukholid, 
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2007:64). Pendidikan Jasmani memegang peranan penting karena 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat secara langsung dalam 

berbagai pengalaman belajar melalui kegiatan jasmani, permainan, dan 

olahraga yang dilakukan secara teratur, terstruktur, dan terencana. Tujuan dari 

pengalaman belajar ini adalah untuk membentuk dan membina gaya hidup 

yang sehat dan aktif sepanjang hidup. 

Kesegaran fisik siswa sangat berpengaruh terhadap pikiran, semangat, 

dan prestasi belajarnya. Ketika siswa memiliki kondisi fisik yang baik,mereka 

dapat lebih fokus pada pembelajaran, berpikir dengan lebih optimal, dan 

merasa lebih termotivasi dalam belajar. Sebagai hasilnya, siswa dapat 

mencapai hasil belajar yang lebih optimal (Mukholid, 2007:65) Pendidikan 

Jasmani memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 

kualitas penyelenggaraan pendidikan sebagai suatu proses pengembangan 

individu yang berlangsung sepanjang hidup. 

Menurut Sukintaka (2002:2) Pendidikan Jasmani adalah komponen 

penting dari pendidikan menyeluruh yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesehatan fisik, kebugaran mental, sosial, dan emosional masyarakat melalui 

kegiatan olahraga dan aktivitas fisik lainnya. Sedangkan dalam Depdiknas 

(2006: 1), Pendidikan Jasmani merupakan salah satu mata pelajaran wajib di 

sekolah termasuk sekolah dasar, karena Pendidikan Jasmani masuk dalam 

kurikulum pendidikan. Pendidkan jasmani adalahproses pendidikan melalui 

penyediaan pengalaman belajar kepada siswa berupa aktivitas jasmani, 

bermain dan berolahraga yang direncanakan secara 
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sistematis guna merangsang pertumbuhan dan perkembangan fisik, 

keterampilan motorik, keterampilan berfikir, emosional, sosial dan moral. 

Memiliki tingkat kesegaran jasmani yang baik tidak hanya 

mempengaruhi aspek fisik siswa, tetapi juga berdampak positif pada 

kemampuan mereka secara keseluruhan, termasuk kemampuan berpikir dan 

minat belajar yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Semakintinggi 

tingkat kesegaran jasmani siswa, semakin mudah bagi mereka untuk 

menyerap materi yang diajarkan oleh guru selama proses belajar mengajar. 

Oleh karena itu, upaya untuk menjaga dan meningkatkan kesegaran jasmani 

siswa harus diperhatikan melalui kegiatan Pendidikan Jasmani, olahraga, 

dan kesehatan. 

Menurut Suherman (2000:23) Tujuan dari Pendidikan Jasmani dapat 

dibagi ke dalam empat kategori, yaitu: (1) Pengembangan fisik, (2) 

Pengembangan keterampilan gerak, (3) Pengembangan mental, dan (4) 

Pengembangan sosial. Melalui Pendidikan Jasmani, diharapkan dapat 

merangsang pertumbuhan dan perkembangan jasmani siswa,membangkitkan 

sikap, kecerdasan, keterampilan gerak, dan emosi yang seimbang serta 

meningkatkan kemampuan sosial siswa. Pembelajaran Pendidikan Jasmani, 

termasuk olahraga dan kesehatan, di sekolah merupakan faktor penting dalam 

mendorong kesehatan jasmani siswa. Program Pendidikan Jasmani yang 

melibatkan olahraga dan aspek kesehatan diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan fisik dan perkembangan 

mental anak. Dalam melaksanakan 
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Pendidikan Jasmani, dibutuhkan kehadiran guru-guru yang memiliki keahlian 

profesional dan kompeten, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara optimal dan mampu menanamkan karakter bangsa melalui program 

ini. 

Agar dapat menjadi seorang guru pendidikan jasmani yang berkualitas 

dan profesional, seorang individu perlu memiliki pengetahuan yang 

mendalam di bidang pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan. Hal ini 

memungkinkan guru tersebut untuk berperan secara efektif dalam bidang 

yang dipilihnya. Selain itu, sebagai seorang figur penting di lingkungan 

sekolah, seorang guru harus memiliki kemampuan mengajar yang sesuai 

dengan mata pelajaran yang ia ajarkan (Mulyasa, 2005:38). 

Di Indonesia, ada sebuah tes yang dikenal dan digunakan bernama Tes 

Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI), yang memiliki ciri khas dan prosedur 

standar yang digunakan. Dengan kata lain, TKJI merupakan satu-satunya tes 

kebugaran jasmani yang digunakan oleh guru olahraga di Indonesia, namun 

belum ada validasi ulang yang dilakukan setelah penggunaan TKJI selama 

kurang lebih 20 tahun. 

Pada tahun 2021 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan 

Teknologi Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan Pendidikan Jasmani dan Bimbingan Konseling (PPPPTK 

PENJAS DAN BK) mengembangkan alat ukur atau instrumen test pengganti 

Tes Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI) yaitu Tes Kebugaran Siswa 

Indonesia (TKSI). TKSI merupakan hasil dari penelitian dan 
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pengembangan yang dilakukan oleh tim pengembang dengan menggunakan 

prosedur terbaik yang ada. Tujuannya adalah untuk menjadi panduan dalam 

pelaksanaan tes dan latihan, serta sebagai alat pengolahan dan penyimpanan 

data, bahkan sebagai prediktor dalam pengembangan bakat peserta didik di 

bidang olahraga. Keberadaan TKSI ini juga akan menjadi sebuah bank data 

besar yang mencakup kebugaran siswa di seluruh Indonesia, yang nantinya 

dapat digunakan dalam pengambilan kebijakan untuk peningkatan 

kompetensi guru PJOK, kebugaran dan kesehatan, pembinaan olahraga 

kompetitif melalui analisis bakat, dan kebutuhan relevan lainnya. TKSIadalah 

tes kebugaran siswa yang bersifat adopsi, modifikasi, dan inovasi. TKSI ini 

diharapkan akan menjadi alternatif pilihan tes kebugaran jasmani siswa di era 

revolusi industri 4.0. 

Peran guru Pendidikan Jasmani di SD Negeri Siwalan 1 Kecamatan 

Sawahan Kabupaten Nganjuk masih belum optimal dalam meningkatkan 

kebugaran jasmani siswa di sekolah. Berdasarkan wawancara dengan guru 

penjas Mochammad Jaelani bahwa hampir tidak pernah dan mengukur 

tingkat kebugaran jasmani siswa, menurut beliau hal ini disebabkan karena 

mengalami kendala dalam ketersediaan sarana dan prasarana untuk 

melaksanakan tes TKJI, serta kompleksitas prosedur pelaksanaan tes yang 

membuat perbandingan antara jumlah siswa dengan guru tidak seimbang, 

sehingga tes tidak dapat diselesaikan dalam satu sesi. Dari hal tersebut 

kemudian peneliti ingin membantu guru mengukur kebugaran jasmani siswa 



 

 

6 

 

 

 

 
menggunakan instrumen yang telah dikembangkan oleh (PPPPTK PENJAS 

DAN BK) tahun 2021 yaitu Tes Kebugaran Siswa Indonesia (TKSI). 

 
 

B. Identifikasi Masalah Masalah 

 

Melihat gambaran kebugaran jasmani siswa kelas I, II, III, IV, V, dan 

VI di SD Negeri Siwalan 1 Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk. 

 
 

C. Pembatasan Masalah 

 

Untuk menfokuskan permasalahan yang akan dikaji dan dengan 

mempertimbangkan keterbatasan yang dimiliki oleh penulis, masalah dalam 

penelitian ini dibatasi hanya pada kebugaran jasmani SD Negeri Siwalan 1 

Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk. 

 
 

D. Rumusan Masalah 

 

Dengan luasnya permasalahan yang dihadapi dan keterbatasan yang ada 

pada peneliti, serta agar penelitian ini memiliki arah dan tujuan yang jelas, 

maka diperlukan adanya rumusan masalah, dan pada penelitian ini rumusan 

masalahnya adalah bagaimana tingkat kebugaran jasmani siswa SDNegeri 

Siwalan 1 Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk 
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E. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah dapat mendeskripsikan kebugaran 

jasmani SD Negeri Siwalan 1 Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk. 

Bertuju kepada siswa kelas I, II, III, IV, V, dan VI. 

 
 

F. Kegunaan Penelitian 

 

Dari penelitian ini nantinya dapat memberikan manfaat bagi semua 

berbagai pihak, diantaranya antara lain adalah: 

1. Kegunaan Teoritis: 
 

a. Bagi peneliti 

 

Untuk mengetahui profil kebugaran jasmani siswa SD Negeri Siwalan 

1 Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk. 

b. Bagi Perguruan Tinggi 

 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi untuk 

penyusunan penelitian yang selanjutnya pada waktu yang akan 

datang khususnya yang membahas permasalahan yang sama. 

c. Bagi Ilmu Pengetahuan 

 

Dapat menambah pengetahuan kebugaran jasmani siswa SD Negeri 

Siwalan 1 Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk. 

d. Bagi guru 

 

Sebagai masukan dan alternatif untuk melakukan tes dan kebugaran 

jasmani siswa SD Negeri Siwalan 1 Kecamatan Sawahan Kabupaten 

Nganjuk. 
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2. Kegunaan Praktis: 

 

a. Bagi sekolah 

 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh guru pendidikan 

jasmani SD Negeri Siwalan 1 Kecamatan Sawahan Kabupaten 

Nganjuk. 

b. Bagi Penulis 

 

Dengan adanya penelitian ini, bagi penulis dapat digunakan sebagai 

pembelajaran dan penerapan disiplin ilmu yang diperoleh di bangku 

perkuliahan dan dapat menambah pengalaman dan wawasan untuk 

mengetahui kebugaran jasmani siswa SD Negeri Siwalan 1 

Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk 
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